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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah

Vi



2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulisau
. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (")
Contoh: ditulis a’antum

e ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif +Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ot ditulis Al-Qura’an

2. Biladiikuti-huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: w2l ditulisasy-Sy1°ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Dituliskata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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PERSEMBAHAN
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan nikmat

dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini
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terlaksananya penulisan skripsi ini:

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Warjoko dan Ibu Riswati, Terima kasih atas
setiap doa yang tak pernah putus, kasih sayang yang tak pernah berkurang, serta
pengorbanan yang tak ternilai selama ini. Terima kasih karena selalu menjadi
tempat saya pulang, menjadi penyemangat di setiap langkah, dan tetap percaya
kepada saya bahkan ketika saya sendiri meragukan kemampuan saya. Karya
sederhana ini saya persembahkan sebagal wujud rasa syukur dan terimakasih
atas semua yang telah orang tua saya berikan. Semoga Allah SWT senantiasa
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menyelesaikan skripsi ini, saya selalu bersyukur memiliki kakak dan kakak ipar
yang tidak pernah berhenti memberikan dukungan dengan cara mereka sendiri.
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satu sumber kebahagiaan di tengah perjalanan panjang saya menyelesaikan
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Semoga kelak, ketika kamu tumbuh dewasa, karya sederhanaini dapat menjadi
salah satu bukti bahwa setiap mimpi dapat diraih dengan doa, usaha, dan
ketekunan. Semoga kamu tumbuh menjadi anak yang sehat, cerdas, berakhlak
mulia, sertaselaludikelilingi oleh kasih sayang dan keberkahan.
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memberikan bimbingan akademik selama masa studi.
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MOTTO
“maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan™
(QS Al Insyirah : 6)

“If you never bleed, you’re never gonna grow”
-Taylor Swift-

“Jika aku ingin mati, maka aku akan berusaha untuk hidup sebanyak aku ingin
mati”’
-Moonchild-RM-

“Jika kamu tidak menemukan jalan keluarnya, maka gambarlah peta baru untuk

menemukan jalan keluarnya™
-BTS-
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ABSTRAK

AfifaKusmianti. Persepsi Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid tentang Citra
Perempuan Mandiri pada Akun Tiktok Julia Rimba. Skripsi Program Studi
Komunikas dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Wirayuha Pramana Bhakti, M. Pd.

Katakunci : Persepsi Mahasiswa, Citra Perempuan Mandiri, Tiktok

Mediasosia telah menjadi salah satu saranayang berperan dalam membentuk
cara pandang masyarakat terhadap- berbagali isu, termasuk mengena citra
perempuan mandiri. Melalui konten yang diunggah pada akun tiktok Julia Rimba,
perempuan direpresentasikan sebagal sosok yang mampu mengembangkan diri,
mandiri secara emosional, ekonomi, dan sosial. Beragam representasi tersebut
dapat dimaknai secara berbeda oleh audiens sesua dengan latar belakang dan
pengalaman masing-masing. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui representasi citra perempuan mandiri pada akun tiktok Julia Rimba
serta mengetahui persepsi mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid terhadap
representasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian |gpangan dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observas terhadap konten tiktok
Julia Rimba, wawancara semi terstruktur dengan sembilan mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Anadisis penelitian menggunakan teori encoding-decoding untuk mengkaji
representasi citra perempuan mandiri yang ditampilkan dalam konten serta proses
pemaknaan mahasiswa terhadap pesan yang diterima melalui posis hegemoni
dominan, negosiasi, dan oposiSi.

Hasil penelitian - menunjukkan bahwa akun = tiktok Julia Rimba
merepresentasikan citra perempuan mandiri mel alui tiga aspek, yaitu kemandirian
emosi, ekonomi, dan sosia. Penelitian ini melibatkan 9 mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid sebagat informan. Pada aspek kemandirian emos, terdapat 5
informan berada pada posisi hegemoni dominan dan 4 informan pada posisi
negosiasi. Pada aspek kemandirian ekonomi, terdapat 8 informan berada pada
posis hegemoni dominan dan 1 informan pada posisi negosiasi. Pada aspek
kemandirian sosial, terdapat 7 informan berada pada posisi hegemoni dominan dan
2 informan padaposisi negosiasi. Secarakeseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi 9 informan didominas oleh posisi hegemoni dominan. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar informan menerima representas citra
perempuan mandiri yang ditampilkan oleh JuliaRimba, sementara sebagian lainnya
melakukan pemaknaan secara negosiasi sesual dengan latar belakang, pengalaman,
dan nilai yang mereka miliki.
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ABSTRACT

Socia mediahas become asignificant medium in shaping public perspectives
on various issues, including the image of the independent woman. Through the
content uploaded to Julia Rimba’s tiktok account, women are portrayed as
individuals capable of persona growth and achieving emotional, economic, and
socia independence. These diverse representations may be interpreted differently
by the audience based on their respective backgrounds and experiences. Therefore,
this study aims to examine the representation of the independent woman’s image
on Julia Rimba’s tiktok account and to understand the perceptions held by students
of UIN K.H. Abdurrahman Wahid regarding these representations.

This study employs a field research design with a descriptive qualitative
approach. Data were collected through observation of Julia Rimba’s tiktok content
and semi-structured interviews with nine students from UIN K.H. Abdurrahman
Wahid, selected using purposive sampling. Theanalysis utilizes encoding-decoding
theory to examine the representation of the independent woman’s image presented
in the content, as well as the students processes of interpreting the received
messages through dominant-hegemonic, negotiated, and oppositional positions.

The research findings indicate that Julia Rimba’s tiktok account portrays the
image of an independent woman across three dimensions. emotional, economic,
and socia independence. The study involved nine students from UIN K.H.
Abdurrahman Wahid as informants. Regarding emotional independence, five
informants fell into the dominant hegemony position, while four were in the
negotiated position. For economic independence, eight informants occupied the
dominant hegemony position, and one was in the negotiated position. Regarding
socia independence, seven informants were in the dominant hegemony position,
and two were in the negotiated position. Overall, the results show that the
perceptions of the nine informants were predominantly  characterized by the
dominant hegemony position. This indicates that the majority of informants
accepted the representation of the independent woman portrayed by Julia Rimba,
whereas others interpreted the content through a negotiated stance, shaped by their
respective backgrounds, experiences, and values.

Keywords:  Student perception, image of independent women, Tiktok
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senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta
keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya hingga akhir zaman.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Di masa sekarang, media sosiadl memainkan peran penting dalam
kehidupan sehari-hari dan menjadi sarana utama yang digunakan oleh
masyarakat di berbagai belahan dunia untuk saling berkomunikasi. Hal ini
menjadikan media sosial menjadi salah satu sumber informasi tercepat dan
termudah diakses oleh semua orang. Selain itu, media sosid menawarkan
kesempatan bagi individu untuk mengekspresikan sudut pandang mereka
Kemampuan media sosial untuk membentuk opini publik menjadi hal penting,
mengingat dampaknya yang signifikan terhadap perseps dan perilaku
masyarakat dalam‘menanggapi berbagai isu.*

Salah satu media sosial yang saat ini banyak diminati oleh kalangan anak
muda adal ah tiktok. Platform ini berfokus pada konten video berdurasi pendek.
Di Indonesia, mayoritas pengguna tiktok berasal dari generasi milenia yang
lahir pada kisaran tahun 1981 hingga 1996 dan generasl Z yang |ahir sekitar 1997
sampai 2012. Generasi Z sendiri berkembang dalam lingkungan yang sudah
terbiasa dengan teknol ogi digital. Generasi Z tumbuh dalam lingkungan digital,
mereka memiliki keterikatan yang lebih kuat terhadap media sosia sebagai
tempat untuk berinteraksi, berekspresi, dan membangun identitas diri, sementara
generasi milenial menanggapi perkembangan teknologi digital dengan cepat dan
aktif memanfaatkannya untuk hiburan maupun informasi. Hal ini terlihat dari
munculnyafenomenainfluencer di tiktok, yang menunjukkan kekuatan interaksi
digital yang kuat di mana konten kreator dapat memengaruhi tren, opini publik,
bahkan gaya hidup penggunanya.?

Influencer di media sosia memiliki peran yang cukup besar dalam

membentuk opini publik secara cepat dan luas. Karena memiliki banyak

1 Dwi Firmansyah Aan Setiadarma, Ahmad Zaki Abdullah, dan Priyono Sadjijo, “Tinjauan
Literatur Taransformasi Sosial Dalam Era Virtual,” Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan Dan Sosial
Humaniora 4, no. 1 (2024).

2 Fadhlizha Izzati Rinanda Firamadhina dan Hetty Krisnani, “Perilaku Generasi Z Terhadap
Penggunaan Media Sosial Tiktok: Tiktok Sebagai Media Edukasi Dan Aktivisme,” Share: Social
Work Journal 10, no. 2 (2021): 199.



pengikut, merekatidak hanya menyampaikan informasi, tetapi telah berkembang
menjadi tokoh yang mampu membentuk pikiran umum dan mengarahkan opini
masyarakat secara luas. Kehadiran influencer seringkali dijadikan gaya hidup,
cara berinteraksi, dan bahkan sebagai penentuan identitas diri oleh para
pengikutnya. Oleh karena itu, konten influencer tidak hanya berfungs sebagai
hiburan, melainkan juga sumber inspirasi dan motivasi bagi audiens. Mahasiswa
sebagal salah satu kelompok pengguna aktif media sosial berada pada posis
yang sangat dekat dengan pengaruh influencer, sehingga apa yang ditampilkan
dalam konten mereka berpotens membentuk persepsi dan bahkan pola pikir
mahasi swa terhadap isu sosial, termasuk mengenai citra perempuan mandiri.®

Namun fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa banyak influencer
justru menampilkan gaya hidup hedonisme yang kerap kali sangat berbeda
dengan kondis ekonomi para pengikutnya. Di tengah arus digital yang sangat
cepat, representasl perempuan mandiri yang muncul di media sosial seringkali
dipahami secara berbeda, bahkan tidak jarang menimbulkan pergeseran makna
antarakemandirian yang nyata dengan sekadar kebebasan berekspresi. Jikatidak
dianaisis secara mendalam, gambaran tersebut bisa menyebabkan mahasiswa
memiliki pemahaman yang kurang lengkap tentang arti kemandirian perempuan.
Oleh karenaitu, penelitian ini perlu dil akukan agar dapat memahami lebih dalam
bagal mana mahasiswa memaknal representasi tersebut, terutama dalam konteks
pendidikan tinggi Islam yang didasarkan pada nilai-nilai religius dan moral.
Penelitian ini juga penting karena dapat menjelaskan peran media sosial dalam
membentuk pemahaman tentang gender pada anak muda, terutama dalam
konteks perubahan budaya digital yang terus berlangsung.*

Julia Rimba merupakan salah satu influencer tiktok yang menarik untuk
diteliti, ia memiliki lebih dari 551.900 pengikut di akunnya @juliarimbaaa.
Dalam konten yang ditampilkan oleh Julia Rimba, gambaran tentang perempuan

mandiri  direpresentasikan melalui  sikap percaya diri, kemampuan

3 Feny Selly Pratiwi dan Suhendra, “Peran Komunikasi Digital Dalam Pembentukan Opini
Publik : Studi Kasus Media Sosial,” IAPA Proceedings Conference, 2024, 293-315.

4 Rasdica Denara dan Hernowo Puteri, “The Influencer and Hedonist Lifestyle of Digital
Society,” JISIERA: The Journal of ISamic Sudies and International Relations 3 (2018): 1-14.



mengekspresikan diri secara bebas, keberanian mengambil keputusan secara
personal, serta kemampuan untuk menentukan pilihan hidup tanpa bergantung
padavalidasi pihak lain. Julia Rimba menampilkan sosok perempuan yang aktif,
berani menyampaikan pendapat, memiliki kontrol atas dirinya sendiri, dan
mampu membangun identitas persona di ruang digital. Representas tersebut
menunjukkan bahwa perempuan mandiri dianggap sebagal seseorang yang
memiliki kemampuan berpikir dan bertindak, mampu mengembangkan
kemampuan diri, serta berani menghadapi tekanan dari masyarakat yang
menghalangi kebebasan perempuan. Perspektif ini layak untuk diteliti lebih
lanjut karena dapat membentuk cara mahasiswa memahami standar kemandirian
perempuan di masakini.>

Representasi perempuan mandiri yang ditampilkan di media sosia juga
berkaitan dengan Isu kesetaraan gender. Kesetaraan gender merupakan kondisi
ketika perempuan dan |aki-laki memiliki kesempatan, hak, serta aksesyang sama
dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, pekerjaan, pengambilan
keputusan, dan partisipasi sosial. Dalam konteks ini, perempuan tidak lagi
dipandang hanya melalui peran domestik, tetapi juga sebagal individu yang
memiliki_kemampuan untuk mengembangkan potensi, menentukan pilihan
hidup, dan berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Kehadiran konten-
konten yang menampilkan perempuan sebagai sosok yang mandiri dan berdaya
dapat menjadi salah satu bentuk representas nilai kesetaraan gender di ruang
digital. Namun, representasi tersebut tetap dapat dimaknai secara berbeda oleh
setigp individu sesua dengan pengalaman, nilai, dan latar belakang yang
dimilikinya.®

Penelitian mengenal mahasiswa dalam memaknal representasi perempuan
mandiri di media sosia masih terbatas. Mahasiswa adalah kelompok yang
penting untuk diteliti karena mereka termasuk generasi digital yang aktif

menggunakan media sosial. Bagaimana mereka menafsirkan citra perempuan

5 Julia Rimba, akun tiktok @juliarimbaaa, diakses melalui tiktok, 14 Desember 2025.
6 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2013), him. 8-10.



mandiri yang ditampilkan oleh seorang influencer dapat memberikan gambaran
tentang proses internalisasi nila kemandirian perempuan dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh sebab itu, akun Julia Rimba dapat menjadi media yang
memengaruhi  perseps mahasiswa tentang perempuan mandiri, sekaligus
menunjukkan pergeseran dari stereotip konvensiona tentang perempuan yang
pasif dan bergantung, serta pergeseran menuju penggambaran perempuan yang
lebih mandiri, percaya diri, dan mampu mengambil keputusan. Keterbatasan
penelitian terdahulu yang masih berfokus pada tiktok sebagai media hiburan,
sarana ekspresi diri, atau mediapembel g aran menunjukkan adanya kekosongan
kajian terkalt bagaimana mahasiswa memaknai representasi perempuan mandiri
yang dibangun oleh influencer.’

Dalam perspektif |slam, perempuan mandiri tidek hanya diartikan sebagai
kebebasan menentukan pilihan hidup, tetapi juga bagaimana ia mampu
menjalankan tanggung jawabnya secara seimbang, sesuai dengan nilai-nilai
yang diakui oleh syariat. Kemandirian perempuan dalam Islam bisa dilihat dari
beberapa indikator, seperti mampu berpikir secaralogis dan membuat keputusan
dengan bijak, bertanggung jawab atas diri sendiri, terus berkembang dalam hal
kecerdasan dan perekonomian, menjaga kehormatan serta kemuliaan diri, serta
tetap memegang nilai-nilai kebaikan dan sopan santun. Islam memandang
perempuan sebagal individu yang memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan,
bekerja, menyampaikan pendapat, serta berkontribusi dalam kehidupan sosia
dengan tetap menjunjung nilai-nilai keislaman. Dalam perspektif Islam, sosok
perempuan mandiri tidak hanya ditunjukkan melalui kemampuan intelektual,
tetapi juga tercermin dari keteguhan moral, tanggung jawab dalam kehidupan
sosial, serta ketaatan kepada Allah Swt.8

Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid menjadi kelompok yang
menarik untuk diteliti. UIN K.H. Abdurrahman Wahid merupakan perguruan

7 Clarensya Idolina Simanjuntak Khusnul Farah Faadilah Afza Naufal Ahmad Rafiansyah
Denny Oktavina Radianto Khotimah, “Analisis Hubungan Penggunaan Sosial Media Dengan Peran
Mahasiswa Di Masyarakat,” Jurnal Sains Student Research 2, no. 3 (2024): 29-36.

8 Ana Rani, Abdullah Amar Iltizam, dan Hilalludin, “Perempuan Produktif dalam Islam:
Menggali Konsep dan Aplikasinya dalam Masyarakat Modern,” Almustofa, Vol. 2, No. 01 (2025).



tinggi Islam yang tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu keislaman, tetapi
juga membekali mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis, memiliki
wawasan yang luas, serta mampu beradaptasi terhadap berbagai perubahan
sosial dan budaya di era modern. Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid
umumnya berasal dari berbagai daerah dengan latar belakang sosia yang
beragam, sehingga memiliki perspektif yang beragam dalam memahami
fenomenasosial, termasuk isu gender dan kemandirian perempuan di eradigital.
Keberagaman latar belakang tersebut turut memengaruhi cara pandang
mahasiswa dalam menilai berbagai konten yang beredar di media sosial.®

Penggunaan media sosial oleh mahasiswa tidak hanya membentuk pola
interaks dan komunikasi mereka, tetapi jugamendorong merekauntuk berperan
aktif dalam menghadirkan perubahan sosial yang lebih positif. Beberapa
penelitian sebelumnya tentang penggunaan tiktok lebih banyak membahas
persepss mahasiswa dalam hal hiburan, tempat mengekspresikan diri, atau
sebagal media belgjar. Namun, penelitian tersebut telah memberikan gambaran
mengenai fenomena yang dikaji, pembahasannya masih bersifat umum dan
belum berfokus pada pemaknaan mahasiswa terhadap representas perempuan
mandiri_yang ditampilkan oleh para influencer. Oleh karena itu, penting untuk
meneliti  bagamana persepss mahasiswa terhadap konten tiktok yang
menghadirkan representasi perempuan mandiri, karena hal ini dapat membuka
ruang pemahaman baru mengenal proses internalisas nilai kemandirian
perempuan sekaligus menunjukkan peran media sosia dalam membentuk
kesadaran gender di kalangan generasi muda.*°

Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan kajian dengan menelaah
konten yang ditampilkan Julia Rimba melalui akun tiktoknya dapat membentuk
persepsi mahasi swatentang perempuan mandiri. Analisis difokuskan padapesan
pesan yang disampaikan dalam konten tersebut serta bagaimana mahasiswa

memaknainya sebagal representas perempuan mandiri. Penelitian ini

SUniversitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, “Profil UIN K.H
Abdurrahman Pekalongan”, diakses pada 2 maret 2026.
10 samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Kanisius, 2021).



diharapkan dapat memberikan kontribus dalam memperluas pemahaman
mengenai proses internalisasi nilai-nilai kemandirian perempuan melalui media
sosial, serta menjelaskan bagaimana representasi perempuan mandiri yang
ditampilkan dalam konten media sosia dapat membentuk kesadaran gender di
kalangan generasi muda, khususnya mahasiswa.*

Menindaklanjuti dari penjabaran sebelumnya, akan dilaksanakan
penelitian membahas tentang proposal skripsi ini diambil judul: “PERSEPSI
MAHASISWA UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID TENTANG CITRA
PEREMPUAN MANDIRI PADA AKUN TIKTOK JULIA RIMBA”

B. Rumusan Masalah

Setiap penelitian memerlukan arah yang jelas agar dapat berjalan secara
terstruktur. Berdasarkan | atar belakang diatas, selanjutnya dapat dijel askan fokus
penelitian sebagal berikut:

1. Bagaimana representasi citra perempuan mandiri pada akun Julia Rimba?
2. Bagaimana persepsi mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid terhadap
citra perempuan mandiri yang ditampilkan Julia Rimba?
C. Tujuan Penelitian

Mengacu dari_rumusan sebelumnya didapati_tujuan dari_penyelenggaraan
penelitian ini diantaranya:

1. Untuk mengetahui representasi citra perempuan mandiri yang ditampilkan
dalam konten tiktok Julia Rimba.

2. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid
terhadap citra perempuan mandiri yang direpresentasikan melalui akun tiktok

Julia Rimba.

I Harry William, Martinah Martinah, dan Riniwati Riniwati, “Peran Generasi Z Dalam
Membangun Harmoni Di Tengah Keberagaman,” Proceeding National Conference of Christian
Education and Theology 2, no. 2 (2024): 121-32.



D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis
Harapannya penelitian ini mampu menghasilkan kontribusi teoritis
serta hasil penelitian dapat memberi tambahan informasi dan wawasan
tentang persepsi mahasiswa UIN Gusdur tentang citra perempuan mandiri
pada akun Julia Rimba.
2. Manfaat praktis

a. Pendlitian selanjutnya dapat memanfaatkan hasil studi ini sebagai titik
tolak untuk meneliti persgpsi mahasiswa UIN Gusdur tentang citra
perempuan mandiri.

b. Studi ini diharapkan bisa bermanfaat bagi mahasiswa sebagai bahan
pengetahuan serta bahan pedoman dalam mengetahui citra perempuan
mandiri.

c. Mampu menjadi bahan penelitian atau keputusan mahasiswa untuk
melihat persepsi Julia Rimba tentang citra perempuan mandiri.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Teori Representasi

Teori representas yang dikemukakan oleh Stuart Hall menjelaskan
bahwa representasi merupakan proses produks dan pertukaran makna
melalui penggunaan bahasa, tanda, simbol, maupun gambar yang memiliki
arti tertentu dalam suatu budaya. Menurut Hall, representas tidak hanya
berfungsi sebagal proses penyampaian gambaran mengenai suatu realitas,
tetapi juga sebagai proses pembentukan makna terhadap realitas tersebut.
Artinya, sesuatu yang ditampilkan dalam media bukan sekadar
menggambarkan keadaan yang sebenarnya, melainkan telah melaui
proses pemilihan, penyusunan, dan pemberian makna oleh pembuat pesan,
makna tidak melekat secara tetap pada suatu objek, individu, maupun
peristiwa. Makna terbentuk melalui sistem representas yang dipengaruhi
oleh bahasa dan kebudayaan masyarakat. Melaui bahasa, seseorang dapat

memberikan pemahaman tertentu terhadap suatu realitas sehingga



menghasilkan cara pandang yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
representas memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman
masyarakat terhadap suatu fenomena sosial karena media dapat
menentukan bagaimana suatu objek ditampilkan dan dimaknai oleh
khalayak.

Daam pandangan Stuart Hall, terdapat tiga pendekatan utamadalam
memahami representasi, yaitu pendekatan reflektif, intensional, dan
konstruksionis. Pendekatan reflektif memandang bahwa bahasa berfungsi
sebagai cerminan dari redlitas yang sudah ada. Sementara itu, pendekatan
intensional menjelaskan bahwa makna berasal dari maksud atau tujuan
yang ingin disampaikan oleh pembuat. pesan. Adapun pendekatan
konstruksionis melihat bahwa makna tidak ditemukan begitu sgja dalam
realitas, tetapi dibentuk melalui proses sosia dan budaya. Hall lebih
menekankan pendekatan konstruksionis karena menurutnya representasi
merupakan proses aktif dalam menciptakan makna melaui berbagai
sistem tanda yang digunakan dalam kehidupan sosial. Dalam media,
proses representasi dapat terlinat melalui bagamana suatu kelompok,
identitas, maupun nilai tertentu ditampilkan kepada masyarakat. Media
tidak hanya menyampai kan informasi, tetapi juga.memiliki kemampuan
untuk © membangun ' pemahaman tertentu mengenai suatu redlitas.
Pemilihan gambar, bahasa, gaya komunikasi, maupun narasi yang
digunakan dalam media dapat memengaruhi bagaimana audiens
memahami suatu pesan. Dengan demikian, representass media dapat
membentuk cara pandang masyarakat terhadap suatu konsep tertentu,
termasuk mengenai konsep perempuan mandiri.

Pada perkembangan mediasosial seperti tiktok, representasi menjadi
semakin mudah ditemukan karena pengguna memiliki kesempatan untuk
membangun dan menyebarkan identitas maupun nilai tertentu melalui
konten yang dibuat. Kreator konten dapat memilih aktivitas, gaya
komunikasi, serta pesan yang ingin ditampilkan kepada audiens. Hal

tersebut menunjukkan bahwa konten media sosia tidak hanya berisi



dokumentasi kehidupan sehari-hari, tetapi juga menjadi ruang untuk
membangun representasi tertentu mengenai diri maupun kelompok sosial.
Dalam penelitian ini, teori representas Stuart Hall digunakan untuk
melihat bagaimana akun tiktok Julia Rimba membangun makna mengenai
citra perempuan mandiri melalui  konten-konten yang diunggah.
Representasi perempuan mandiri dalam akun tersebut ditampilkan melalui
berbagai aspek, seperti kemampuan perempuan dalam mengutamakan diri
sendiri, mengelola emosi, memiliki penghasilan, mengembangkan
kemampuan diri, serta mampu berinteraksi dengan lingkungan sosial.
Melalui proses representas tersebut, Julia Rimba membangun gambaran
tertentu mengenal perempuan yang memiliki kemampuan untuk berdiri
sendiri dan tidak sepenuhnya bergantung kepada orang lain.*
b. Teori Encading-Decoding

Teori encoding-decoding menjelaskan bahwa komunikasi melalui
media tidak hanya berfokus pada proses penyampaian pesan oleh
komunikator, tetapi juga mencakup bagaimana audiens memberikan
makna terhadap pesan yang diterimanya. Dalam teori ini, audiens tidak
diposisikan_sebagal penerima pesan yang. pasif, melainkan sebagai
individu yang berperan aktif dalam menafsirkan pesan berdasarkan
pengalaman, latar belakang sosial dan budaya, serta pengetahuan yang
dimilikinya. Teori encoding-decoding digunakan untuk memahami
bagaimana pesan media diterima, dipahami, dan dimaknai secara berbeda
oleh audiens sesuai konteks sosial mereka.™®

Teori encoding-decoding terdiri atas dua proses utama, yaitu
encoding dan decoding. Encoding merupakan proses ketika komunikator
atau pembuat pesan mengonstruksi makna dengan memanfaatkan berbagai

unsur, seperti simbol, bahasa, visual, maupun narasi, sehingga pesan yang

12 Stuart Hall, Representation: Cultural Representations and Sgnifying Practices (London:
Sage Publications, 1997),

B WidyaPujaramadan IkaRizki Y ustisia, Aplikasi Metode Analisis Resepsi untuk Penelitian
Gender dan Media (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2020), him. 14-17.
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ingin disampaikan dapat diterima oleh audiens. Pada tahap ini,
komunikator memiliki tujuan atau maknayang ingin disampaikan melaui
pesan media. Sementara itu, Sementara itu, decoding merupakan proses
ketika audiens menafsirkan makna dari pesan yang diterimanya. Dalam
prosesini, maknayang dihasilkan tidak selalu sgjalan dengan maksud yang
ingin disampaikan oleh komunikator, karena dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti latar belakang individu, pengalaman hidup, kondis sosid,
serta budaya. Dalam penelitian ini, konten-konten yang diunggah Julia
Rimba melalui tiktok dapat dipahami sebagai bentuk encoding yang
merepresentasikan _eitra perempuan . mandiri, sedangkan mahasiswa
sebaga audiens melakukan decoding terhadap representasi tersebut
berdasarkan pemahaman dan pengalaman masing-masing.

Makna yang terkandung dalam suatu pesan media tidak selalu
diterima secara utuh sesuai dengan maksud pembuat pesan, karena setiap
individu memiliki cara pandang yang berbeda dalam menafsirkan suatu
pesan. Dalam teori encoding-decoding, terdapat tiga posisi penerimaan
audiens dalam memaknai pesan media, yaitu posis hegemoni dominan,
negosiasi, dan posisi oposisi. Posisi hegemoni_dominan terjadi ketika
audiens menerima serta memaknai- pesan sesual. dengan makna yang
dikonstruksi oleh  komunikator. Posisi - ‘negosiasi menunjukkan bahwa
audiens menerima sebagian | makna yang disampakan, tetapi
menyesuaikannya dengan pengalaman, nilai, dan kondis yang
dimilikinya. Sementara itu, posisi oposisi terjadi ketika audiens menolak
makna dominan yang ditawarkan oleh komunikator dan membangun
penafsiran alternatif berdasarkan sudut pandangnya sendiri.#

Terdapat tigaposis penerimaan audiens (audience reception) dalam

memaknai pesan media, yaitu:

14 Morissan, Teori Komunikasi: Individu hingga Massa (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), him. 550-553.



11

Posis Hegemoni Dominan

Posis hegemoni dominan merupakan kondisi ketika audiens
menerima dan memaknai pesan media sesuai dengan makna yang
dikonstruksi oleh komunikator. Pada posisi ini, audiens memahami isi
pesan sebagaimana yang dimaksud oleh pembuat pesan, sehinggatidak
terdapat perbedaan penafsiran terhadap pesan yang diterima. Audiens
menerima pesan tersebut secara penuh karena menganggap bahwa
infformasi atau gambaran yang ditampilkan media sesuai dengan
pandangan yang mereka pahami. Posiss hegemoni dominan
menunjukkan bahwa audiens menerima makna yang telah dikonstruksi
oleh media_tanpa melakukan penolakan ataupun penafsiran ulang.
Dalam kendist ini, media memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
membentuk cara pandang audiens terhadap suatu isu atau fenomena.
Pesan yang diterima dianggap masuk akal, wajar, dan sesuai dengan
kenyataan yang ada di masyarakat. Oleh karenaitu, audiens pada posis
ini cenderung mengikuti cara pandang yang ditawarkan media karena

merasatidak adaaasan untuk mempertanyakan makna tersebuit.

..Posisi Negosiasi

Posis negosiasi merupakan kondis ketika audiens menerima
sebagian makna yang disampaikan oleh komunikator, namun
menyesuaikan pemaknaannya dengan pengalaman pribadi, nilai-nilai
sosial, latar belakang budaya, maupun keyakinan yang dimilikinya.
Dengan demikian, audiens tidak sepenuhnya menerima ataupun
menolak pesan, melainkan melakukan penyesuaian sesuai dengan
konteks yang mereka pahami. Pada posisi ini, audiens tidak langsung
menerima seluruh pesan begitu sga, namun juga tidak sepenuhnya
menolaknya. Merekamemilih bagian tertentu dari pesan yang dianggap
sesuai, lalu menafsirkan kembali bagian lain berdasarkan pemahaman
masing-masing. Audiens melakukan proses penyesuaian makna
terhadap pesan media. Hal ini terjadi karena setiap individu memiliki
latar belakang, pengalaman, dan lingkungan sosia yang berbeda
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sehingga cara memahami suatu pesan juga tidak selalu sama. Audiens
dapat menerima pesan media pada tingkat umum, tetapi tetap memiliki
batasan atau pertimbangan tertentu dalam memaknainya. Dengan
demikian, makna yang diterima tidak sepenuhnya sama dengan yang
dimaksud oleh media karena sudah dipengaruhi ol eh pandangan pribadi
audiens.
iii. Posisi Oposisi

Posis oposis merupakan kondis ketika audiens memahami
makna yang disampaikan oleh komunikator, tetapi tidak menerima
makna dominan tersebut. Sebaliknya, audiens melakukan penafsiran
berdasarkan «sudut pandang, pengalaman, serta nilai-nilai yang
dimilikinya, sehingga menghasilkan pemaknaan yang berbeda dari
maksud komunikator. Dalam posisi ini, audiens mengetahui maksud
pesan yang ingin disampaikan media, namun mereka tidak setuju
dengan 1si maupun nilai yang terkandung di dalamnya. Akibatnya,
audiens memberikan penafsiran yang berbeda atau bahkan berlawanan
dengan makna dominan yang dibentuk media. Audiens dalam posisi
oposisi. memiliki kecenderungan untuk bersikap lebih kritis terhadap
pesan media. Proses pemaknaan audiens dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti pengalaman, nila sosia, budaya, serta keyakinan yang
mereka miliki. Perbedaan faktor-faktor tersebut menyebabkan setiap
audiens dapat memberikan penafsiran yang berbeda terhadap pesan
komunikator. Oleh karena itu, audiens tidak sekadar menerima
informasi secara pasif, tetapi juga mempertimbangkan kesesuaiannya
dengan keyakinan, pandangan, dan pengalaman yang dimiliki. Melalui
proses tersebut, audiens membangun pemaknaannya sendiri yang tidak

selalu sgjalan dengan makna yang dikonstruksi oleh komunikator.*®

15 Richard West dan Lyn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi
(Jakarta: Salemba Humanika, 2008), him. 110-115.
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c. CitraPerempuan

Konsep citra perempuan berkaitan dengan bagaimana perempuan
direpresentasikan serta dimaknai oleh masyarakat melalui berbagai bentuk
representasi yang mereka terima. Menurut Nini Ibrahim, citra adalah
gambaran mental yang terbentuk dalam pikiran seseorang sebaga hasil
dari proses menerima rangsangan melaui pancaindra. Gambaran tersebut
dapat berupa pikiran, ide, perasaan, maupun pengalaman yang muncul
ketika seseorang menerima informasi atau melihat suatu representasi
tertentu. Citra terbentuk melalui rangkaian proses yang melibatkan
sensasi, perseps, dan memori. Sensasi merupakan proses ketika
pancaindra menerima stimulus dari lingkungan, kemudian stimulus
tersebut dimaknai melalui proses persepsi, dan selanjutnya dismpan
dalam memori sebagal penga aman atau pengetahuan yang dapat dipanggil
kembali. /Dengan kata lain, citra adaah gambaran atau persepsi yang
membentuk kesan tertentu dalam pikiran seseorang terhadap suatu objek
atau individu.*®

Citra perempuan adalah representass mengena sosok perempuan
yang. dibentuk melalui berbagai pandangan budaya dan sosial yang ada
dalam masyarakat. Perempuan dewasa kerap mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan  kepribadiannya secara utuh, karena segjak dahulu
perempuan sering mengekspresikan kecantikan melalui berbagal cara
sebagal bentuk upaya menarik perhatian, khususnyadari laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa citra perempuan tidak hanya dibentuk oleh
pengalaman pribadi, tetapi juga oleh konstruksi sosia yang lebih
menekankan pada aspek tertentu, khususnya kecantikan. Citra dari
perempuan sering kali terkait dengan aspek fisik seperti kulit yang cerah,
wajah yang terlihat dewasa, dan tubuh yang ideal. Namun, citraperempuan
tidak hanya terbatas pada aspek penampilan fisik, melainkan juga
mencakup kualitas-kualitas internal seperti kecerdasan, kesopanan,

16 Nini Ibrahim, Citra era Dan Peran Perempuan (Jakarta: Uhamka Press, 2010), him. 43-
45,
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karakter, dan kreativitas. Oleh karena itu, citra wanita merupakan
kombinas dari aspek fiskk dan nonfisk yang membentuk gambaran
menyeluruh tentang perempuan dalam pandangan masyarakat.’
d. Persepsi

Persepsi adalah cara di mana seseorang memberi makna pada
rangsangan yang diterima lewat pancaindra. Sensasi berfungsi sebagal
tahap awal persepsi, saat individu menangkap stimulus melaui
pancaindra. Namun, persepsi berlangsung ketika individu mulai
mengaltkan stimulus itu, menyusunnya, dan kemudian memahami makna
yang ada. Dengan caraini, persepsl dapat dilihat dari pengalaman individu
terhadap objek, peristiwa, atau interaksl tertentu yang diperoleh melalui
interpretasi ‘informasi dari pancaindra. Proses perseps tidak hanya
bergantung pada sensasi, tetapi juga melibatkan berbaga unsur psikologis
seperti perhatian, harapan, motivasi, dan memori dari individu.8

Persepsi muncul ketika rangsangan diberikan arti dengan merujuk
pada pengalaman, pandangan, tujuan, kebiasaan, serta latar belakang
individu. Dengan demikian, satu rangsangan yang sama dapat dimaknal
secara berbeda ol eh setiap individu, sehinggamenghasilkan perseps yang
beragam. Dalam pembentukan persepsi, fokus memiliki peran yang sangat
krusial. Fokus adalah proses mental di mana individu mengarahkan
perhatian pada rangsangan tertentu, sambil mengabaikan rangsangan lain.
Ini menunjukkan bahwa individu tidak dapat memproses semua
rangsangan di sekitarnya, melainkan cenderung memilih rangsangan yang
dianggap paling menarik atau relevan. Pilihan ini sangat dipengaruhi oleh
pengalaman masa lalu, sehingga perhatian menentukan rangsangan mana
yang akan diproses lebih lanjut dan akhirnya dipahami.*®

17 Wa Ode Fita dan Aris Badara, “Citra Perempuan Dalam Novel Air Mata Cinta Karya
Shineeminka,” Jurnal BASTRA (Bahasa dan Sastra), Vol. 6, No. 1 (2021), him. 58-70.

18 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
him. 51-53.

19 Suciati, Psikologi Komunikasi: Sebuah Tinjauan Teoritis Dan Perspektif Isam
(Yogyakarta: Buku Litera, 2015).
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e. Konsep kemandirian
Konsep kemandirian adalah hal penting yang membantu seseorang
berkembang sepanjang hidup. Kemandirian ini terpengaruh oleh berbagai
perubahan, seperti perubahan tubuh, perasaan, cara berpikir, serta
perubahan nilai-nilai yang diperoleh dari peran sosial. Perubahan ini
terjadi karena pola asuh dan pengalaman hidup yang dimiliki seseorang.
Perubahan ini membantu seseorang berpikir dengan logis, mengendalikan
perasaan mereka, dan mengambil keputusan dengan tanggung jawab.
Kemandirian dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam
mengatur, mengelola, dan menjalani kehidupannya secara mandiri tanpa
ketergantungan.yang berlebihan pada orang lain. Individu yang mandiri
memiliki rasa percayadiri, mampu mengendalikan pikiran, perasaan, dan
tindakan, serta bertanggung jawab atas keputusan yang diambil. 2°
Kemandirian dalam konteks psikologi perkembangan merupakan
proses di mana seseorang mulai membebaskan diri dari ketergantungan
terhadap orang lain dan berusaha memahami dirinya sendiri. Kemandirian
jugabisa dilihat dari beberapasisi, yaitu:
i.Kemandirian Emosi
Kemandirian emosi adalah kemampuan seseorang dalam
mengendalikan perasaan dan tidak bergantung secara emosiona pada
orang lain. Orang yang mandiri secara emosional bisa mengendalikan
perasaannya dengan bailk meskipun menghadapi berbagai kondis
dalam hidup. latidak gampang terpengaruh oleh tekanan dari sekitarnya
atau perasaan orang lain. Selain itu. individu yang mandiri secara
emosiona mampu mengambil keputusan tanpa selalu membutuhkan
dukungan emosional dari orang di sekitarnya. Dengan demikian,
kemandirian emosi membuat seseorang lebih dewasa dan bisa

menghadapi masal ah dengan lebih tenang.

2 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2012), him. 186.
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Kemandirian Ekonomi

Kemandirian ekonomi berarti seseorang bisa memenunhi
kebutuhan hidupnya sendiri tanpa harus mengandalkan bantuan uang
dari orang lain. Orang yang mandiri secara ekonomi bisa mengurus
uangnya dengan baik dan menggunakan apa yang dimilikinya secara
cermat. Selain itu, dia juga bertanggung jawab untuk memenuhi
kebutuhan pokok seperti pakaian, makanan, dan kebutuhan lainnya.
Kemandirian ekonomi juga menunjukkan bahwa seseorang mampu
bekerja atau berusahauntuk mempertahankan kesgahteraan hidupnya.
Dengan memiliki-kemandirian ekenomi, seseorang mampu bersikap
mandiri dan tidak terlalu bergantung pada orang lain, khususnya dalam
hal keuangan.
Kemandirian | ntelektual

Klemandirian intelektual merupakan kemampuan seseorang untuk
berpikir sendiri ketika menghadapi dan mencari solusi bagi berbagai
masalah yang terjadi. Orang yang mandiri secara intelektual bisa
memahami dan mengevaluasi kondisi tertentu dengan carayang masuk
akal dan teratur. la juga dapat mengambil keputusan berdasarkan
pemikiran sendiri tanpa selalu bergantung pada pendapat orang lain.
Selain itu. kemandirian intelektual mendorong seseorang untuk
menemukan cara baru dan kreatif dalan mengatasi berbagai masalah
yang muncul. Dengan kata lain. kemandirian intel ektual menunjukkan
kemampuan seseorang untuk menggunakan. pengetahuan dan berpikir
kritis dalam berbagai hal sehari-hari.
Kemandirian Sosial

Kemandirian sosial meupakan kemampuan seseorang untuk
berinteraksi dan menempatkan dirinya secara tepat dalam lingkungan
sosial. Seseorang yang memiliki kemandirian sosial mampu menjalin
hubungan dengan orang lain secara sehat, bekerja sama dalam
kelompok, serta menyesuaikan diri dengan norma dan aturan yang
berlaku dalam masyarakat. Dengan adanya kemandirian sosia,



2.

17

individu dapat berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosia serta

mampu menjaga hubungan yang baik dengan orang lain.?
Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Imam Mukti dan Muhammad Asriadi
berjudul “Representasi Perempuan Pada Tayangan Video Dalam Media
Sosial Tiktok” menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan dan perspektif gender. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mediasosia tiktok masih kerap menampilkan perempuan sebagai objek yang
eksploitas dari sisi feminitasnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
saya yaitu sama sama menggunakan media sosia tiktok sebagal objek
penelitian. Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada analisis representasi
konten tiktok secara umum, sedangkan penelitian saya menitikberatkan pada
perseps mahasiswa terhadap citra perempuan mandiri pada akun tiktok Julia
Rimba.?

Penelitian yang dilakukan oleh Apsari Fajar Prihantini, Sri Nurhidayah,
dan Tri Achmad Efendi berjudul “Komstruksi dan Representasi Citra
Perempuan dalam Media Visual Periklanan Indonesia: Upaya Pencegahan
Kekerasan Seksual terhadap Perempuan” _menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini memanfaatkan teori representasi Stuart Hall dan
konsep male gaze. Has| penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat
iklan yang menampilkan citra perempuan secara bermartabat, media
periklanan di Indonesia masih cenderung didominasi oleh praktik
objektifikas perempuan, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
fenomena tersebut. Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya terletak

pada fokus kajian mengena citra dan representasi perempuan dalam media.

73-74.

2LEni Fariyatul Fahyuni, ” Psikologi Perkembangan, ” (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2019), him.

2 Muhammad Asriadi, Imam Mukti, “Representasi Perempuan Pada Tayangan Video Dalam

Media Sosial Tiktok,” Jurnal of Communication Reseach 1, no, 2 (2023), him. 12-22.
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Perbedaannya, penelitian ini mengkaji citra perempuan dalam media visual
periklanan, sedangkan penelitian saya dalam media sosial tiktok.??

Penelitian yang dilakukan oleh Roudhotul Mahfudhoh berjudul “Hijab
dan Kontestasi Citra Perempuan dalam Ruang Publik” menggunakan
pendekatan kualitatif. Studi ini mengkaji hijab sebagai simbol identitas
perempuan yang mengalami perebutan makna di ruang publik, serta
pengaruhnya terhadap cara pandang masyarakat dalam membentuk citra
perempuan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya terletak pada
kesamaan fokus Kkajian, .yaitu mengenai citra perempuan. Adapun
perbedaannya, penelitian ini menyoroti fenomena hijab dalam konteks media
massa dan ruang publik secaraluas, sedangkan penelitian sayalebih berfokus
pada perseps mahasisva.?*

Penelitian yang dilakukan oleh Ulin Nihayah berjudul “Independent
Woman: Kunci Kesuksesan Perempuan Di Tengah Ketidakpastian”
menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemandirian perempuan tidak hanya diukur dari aspek finansial, tetapi juga
dari kepercayaan diri, penguasaan keterampilan, kemampuan beradaptasi,
sertadayajuang yang tinggi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya
terletak padafokus kajian mengenal citraperempuan mandiri. Perbedaannya,
penelitian ini tidak mengkaji representasi perempuan dalam media digital .2

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Rahim dengan judul “Citra
Perempuan Dalam Media Massa: Analisis Framing William A. Gamson Dan
Andre Modigliani Pada Artikel Worklife Di Website Wolipop”. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan analisis framing. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media masih merepresentasikan perempuan secara
stereotipikal dalam ranah domestik sehingga memperkuat konstruksi

2 Apsari Fajar Prihantini, Sri Nurhidayah, dan Tri Achmad Efendi, “Konstruksi dan
Representasi Citra Perempuan dalam Media Visual Periklanan Indonesiaz Upaya Pencegahan
Kekerasan Seksual terhadap Perempuan,” Jurnal 7, no. 2 (2024): 585-599.

% Roudhotul Mahfudhoh, “Hijab Dan Kontestasi Citra Perempuan Dalam Ruang Publik
Hijab” Jurnal 5, no. 1 (2024): 1-14.

% Ulin Nihayah, “Independent Woman: Kunci Kesuksesan Perempuan Di Tengah
K etidakpastian,”2021.
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patriarki. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sayaterletak padafokus
kajian mengenai citra perempuan dalam media. Perbedaannya, penelitian ini
menganalisis framing isi media online, sedangkan penelitian saya mengkaji
perseps mahasiswa.?®
3. Kerangka Berfikir

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh upaya untuk mengkaji bagaimana
citra perempuan mandiri ditampilkan melalui konten tiktok dan bagaimana
citra tersebut dipresepsikan oleh mahasiswa. Akun tiktok Julia Rimba
merepresentasikan perempuan yang mandiri, aktif, dan berdaya, yang
berpotens memengaruhi cara pandang mahasi swa peran perempuan. Namun,
belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji representasi tersebut
serta bagaiman mahasiswa menafsirkan citra perempuan mandiri yang
ditampilkan oleh influencer.?” Penelitian ini diarahkan untuk menjawab dua
rumusan masalah, yaitu bagaimana representasi citra perempuan mandiri
yang ditampilkan dalam konten tiktok Julia Rimba serta bagaimana
mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid memaknai representasi tersebut.
Andisis representasi dilakukan melalui pengkajian isi konten yang
menampilkan _bentuk-bentuk kemandirian perempuan, sedangkan analisis
perseps mahasiswa dilakukan menggunakan teori Encoding-Decoding.

Dalam penelitian ini, konten tiktok Julia Rimba diposisikan sebagai
pesan (encoding) yang merepresentasikan citra perempuan mandiri melalui
aspek kemandirian emosi, kemandirian ekonomi, dan kemandirian sosial.
Selanjutnya, mahasiswa sebaga audiens melakukan proses decoding
terhadap pesan tersebut sehingga menghasilkan tiga kemungkinan posisi
pemaknaan, yaitu posis hegemoni dominan, ketika mahasiswa menerima
makna sebagaimana yang dimaksudkan pembuat konten, possi negosiasi,
ketika mahasiswa menerima sebagian makna namun menyesuaikannya

dengan pengalaman atau nilai yang dimiliki dan posis oposisi, ketika

% Aulia Rahim, “Citra Perempuan Dalam Media Massa (Analisi Framing Willian A. Gamson
Dan Andre Modigliani Pada Artikel Worklife Di Website Wolipop),” 2021, 1-30.
27 Julia Rimba, akun tiktok @juliarimbaaa, diakses melalui tiktok, 14 September 2025.
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mahasiswa menolak atau memaknai pesan secara berlawanan dengan makna
yang dibangun dalam konten. Berdasarkan aur tersebut, penelitian ini
berupaya menjelaskan hubungan antara representasi citra perempuan mandiri
yang dibangun oleh Julia Rimba dengan proses pemaknaan yang dilakukan
oleh mahasisva melalui perspektif teori Encoding-Decoding. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi bentuk representas
perempuan mandiri dalam media sosial, tetapi juga menjelaskan bagaimana
representasi tersebut dipahami, dinegosiasikan, maupun ditolak oleh audiens
berdasarkan pengalaman dan'sudut pandang masing-masing.

Selanjutnya, penglitian ini menggunakan konsep citra perempuan untuk
melihat bagaimana perempuan direpresentasikan dalam media sosia. Citra
perempuan berkaitan dengan gambaran @ atau representass mengenai
perempuan yang terbentuk dal am pikiran masyarakat mela ui berbagai bentuk
informas dan pesan yang diterima. Menurut Nini lbrahim, citra merupakan
gambaran mental yang terbentuk dalam pikiran seseorang sebagai hasil dari
proses menerima rangsangan melalui pancaindra. Citra tersebut dapat berupa
pikiran, perasaan, ide, maupun pengalaman yang muncul ketika seseorang
menerima.informas atau melihat suatu representasi_tertentu. Dalam media
sosial, konten yang ditampilkan dapat. membentuk kesan tertentu terhadap
sosok perempuan yang ditampilkan melalui proses sensasi, persepsi, dan
memori.?8

penelitian ini jugamenggunakan konsep kemandirian untuk memahami
bagaimana karakter perempuan mandiri direpresentasikan dalam konten
media sosia. Kemandirian merupakan proses ketika seseorang mulai
membebaskan diri dari ketergantungan terhadap orang lain dan mampu
memahami serta mengembangkan dirinya secara lebih matang. Kemandirian
dapat dilihat melalui beberapa aspek, meliputi kemandirian emos,

kemandirian ekonomi, kemandirian intelektual, dan kemandirian sosial.?®

2 Nini Ibrahim, Citra Dan Peran Perempuan (Jakarta: Uhamka Press, 2010),43-47
2 Desmita, psikologi perkembangan peserta didik (Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2012),184-187.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui analisis konten terhadap
akun tiktok Julia Rimba serta wawancara dengan mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid sebagai informan penelitian. Hasil penelitian
diharapkan mampu memberikan jawaban atas kedua rumusan masalah dan
memperjelas bagaimana media sosial berperan dalam membentuk persepsi

mahasi swa terhadap citra perempuan mandiri.*

Akun tiktek. @juliarimbaaa

Proses Encoding

(JuliaRimba sebagai komunikator mengonstruksi
pesan mengenal citra perempuan mandiri melalui
kanten tiktok yang diunggah)

4

Aspek kemandirian yang terdapat
dalam akun tiktok Julia Rimba

\ 4

Kemandirian emosi Kemandirian ekonomi Kemandirian sosid

. 4

Persepsi mahasiswa
UIN K.H Abdurrahman Wahid

i

Proses Decoding
(Mahasiswa sebagai khalayak
memaknai pesan yang disampaikan
melalui konten tiktok)

. 2

Proses decoding
(posisi hegemoni dominan, posisi
negosiasi, posisi oposisi)

%0 Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (PT Kanisius, 2021).
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F. Metode Pendlitian
1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif menekankan pada pemahaman makna, interpretasi, dan pengalaman
subjek penelitian secara mendalam, sehingga sesuai dengan fokus penelitian
ini yaitu untuk mengetahui bagaimana mahasiswa memaknai pesan yang
terdapat dalam konten media sosial. Dengan pendekatan ini, peneliti mencoba
untuk memahami bagaimana seseorang memahami realitas sosial yang
dialami, sehingga bisa menghasilkan pemahaman tentang suatu fenomena.3!
2. Setting Penelitian
Lokas penelitianini dilakukan di [ingkungan kampus Universitasislam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid. Pemilihan lokas penelitian didasarkan
pada pertimbangan bahwa mahasiswa merupakan kelompok yang aktif
menggunakan media sosial, sehingga berpeluang mengetahui konten tiktok
Julia Rimba. Mahasiswa berada pada kelompok usia yang cenderung aktif
dalam menerima dan memberikan respon terhadap fenomena yang sedang
berkembang di media sosial .*
3. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif UIN K.H
Abdurrahman Wahid yang pernah menonton konten tiktok Julia Rimba.
Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti agar dapat memberikan informasi
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan informan
berdasarkan pertimbangan tertentu agar sesuai dengan tujuan penelitian.
Informan dipilih karena memenuhi kriteria, yaitu mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid, aktif menggunakan tiktok, mengetahui akun Julia

Rimba, serta pernah menonton konten yang menjadi objek penelitian

81 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Kualitatif : Konsep , Prosedur , Kelebihan Dan
Peran Di Bidang Pendidikan,” Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan Volume 5, no. 2 (2024):
198-211.

32 Wahidmurni, “Pemaparan Metodologi Penelitian Kualitatif,” (research repository, 2017).
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sehingga dianggap mampu memberikan informasi yang relevan dengan fokus
penelitian.®
4. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel purposive. Purposive sampling
adalah teknik mengambil sampel dengan sengqjaberdasarkan kriteriatertentu
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Kriteria informan dalam penelitian
ini adalah mahasiswa aktif UIN K.H Abdurrahman Wahid, mahasiswa yang
aktif menggunakan tiktok, mahasiswa yang mengetahui atau pernah
menonton konten Julia'Rimba. Penelitian ini akan melibatkan 9 informan
yang dipilih secara purposive, jumlah tersebut dianggap cukup untuk
memperoleh data yang mendalam terkait perseps mahasiswa terhadap
representasi perempuan mandiri pada akun tiktok Julia Rimba.3*

Tabel 1.1
Peta I nforman Pendlitian

No | Nama Program Studi Keterangan

1. | Devara Hukum Tata Negara Mahasisva UIN K.H.
Abdurrahman Wahid

2. | Nisa Komunikasi penyiaran Islam . .Mahasiswa.. UIN K.H.
Abdurrahman Wahid

3. | Aprillia Ekonomi Syariah Mahasiswva UIN K.H.
Abdurrahman Wahid

4. | Atha Ekonomi Syariah Mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid

5. | Eva Akuntansi Syariah Mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid

6. | Dini PIAUD Mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid

7. | Zumrotun Mangjemen Dakwah Mahasisva UIN K.H.
Abdurrahman Wahid

8. | Arina [Imu Al-qur’an dan Tafsir Mahasiswva UIN K.H.
Abdurrahman Wahid

9. | Asya PIAUD Mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid

33 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2023.
3 |ka Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling,” Jurnal
Kagjian, no.1 (2021): 33-39.
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5. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data utama yang diperol eh secaralangsung
dari objek penelitian. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari konten
yang diunggah pada akun tiktok Julia Rimba yang merepresentasikan citra
perempuan mandiri, serta hasil wawancara dengan 9 mahasiswa UIN K .H.
Abdurrahman Wahid yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data ini digunakan untuk menganalisis representasi perempuan
mandiri yang ditampilkan Julia Rimba sekaligus mengetahui bagaimana
mahasiswa memaknal representasi tersebut. Sementara itu, data sekunder
merupakan data pendukung yang diperoleh dari buku, jurna ilmiah,
penelitian terdahulu, artikel dengan teori encoding-decoding, citra
perempuan, dan konsep kemandirian.*
6. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga
cara, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut
digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan representasi citra
perempuan mandiri padaakun tiktok Julia Rimba sertabaga mana mahasiswa
UIN K.H. Abdurrahman Wahid memaknai representas tersebut melalui
proses decoding.
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan
informan untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai objek
penelitian. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara semi
terstruktur dengan menggunakan pedoman pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya. Meskipun telah memiliki pedoman wawancara, pendliti tetap

memberikan ruang bagi informan untuk menyampaikan pandangan dan

35 Wiratna Sujarweni, “Metodologi Penelitian,” (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014).



25

pengalaman mereka secara lebih luas sesuai dengan pemahaman masing-
masing.

Wawancara dilakukan kepada 9 mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Informan
dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yaitu mahasiswa yang
mengetahui atau pernah melihat konten tiktok Julia Rimba serta mampu
memberikan pandangan mengenai representasi perempuan mandiri yang
ditampilkan dalam konten tersebut. Pada proses pengumpulan data di
lapangan, wawancara dilakukan secara langsung dengan informan.
Peneliti memberikan beberapa pertanyaan terkait pandangan mahasiswa
terhadap konten Julia Rimba, khususnya mengena aspek kemandirian
emosi, ekonomi, dan sosial. Jawaban dari informan kemudian digunakan
untuk mengetahui bagaimana proses pemaknaan mahasiswa terhadap
pesan yang disampaikan melalui konten tiktok Julia Rimba berdasarkan
konsep encoding-decoding.

b. Observasi

Observass merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui_pengamatan terhadap objek penelitian untuk memperoleh
gambaran mengena fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini,
observasl dilakukan dengan mengamati konten-konten yang terdapat pada
akun tiktok Julia Rimba (@juliarimbaaa). Observasi dilakukan untuk
melihat bagaimana Julia Rimba membangun dan menyampaikan pesan
mengenai citraperempuan mandiri melalui konten yang diunggah. Peneliti
mengamati berbagai unsur dalam video, seperti isi pesan, aktivitas yang
ditampilkan, cara penyampaian pesan, serta bentuk representas
kemandirian perempuan yang muncul dalam konten tersebut.

Berdasarkan hasil observas di lapangan, peneliti memilih empat
konten tiktok Julia Rimba yang dianggap sesuai dengan fokus penelitian.
Pemilihan konten dilakukan berdasarkan keterkaitannya dengan aspek
kemandirian perempuan. Keempat konten tersebut terdiri dari satu video

yang merepresentasikan kemandirian emosi, satu video yang
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merepresentasikan  kemandirian ekonomi, serta dua video yang
merepresentasikan kemandirian sosial. Hasil observas terhadap konten
tersebut kemudian digunakan sebagai bahan wawancara untuk mengetahui
bagaimana mahasiswa memaknai pesan yang disampaikan.
c. Dokumentasi
Dokumentass merupakan teknik pengumpulan data dengan
memanfaatkan berbagai sumber tertulis maupun visua yang berkaitan
dengan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai
data pendukung untuk memperkuat hasil wawancara dan observas yang
telah dilakukan. Pada penelitian ini, dokumentas yang dikumpulkan
berupa tangkapan layar (screenshot) konten tiktok Julia Rimba, jumlah
tayangan, jumlah suka (likes), komentar, serta interaks pengguna pada
konten yang menjadi objek penelitian. Selainitu, dokumentasi jugaberupa
bukti pelaksanaan wawancara dengan informan, seperti foto kegiatan
wawancaradan catatan hasil wawancara
Dokumentasi tersebut digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai objek penelitian sertamenjadi bukti bahwa proses pengumpulan
data dilakukan sesuai dengan kondisi yang ditemukan di_lapangan. Data
dokumentas kemudian dianalisis bersama dengan hasil observas dan
wawancara untuk. memperoleh pemahaman yang |ebih menyeluruh
mengenai representasi citra perempuan mandiri pada akun tiktok Julia
Rimba dan persepsi mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid terhadap
representasi tersebut.
7. Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
data kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan secara bertahap dari
awal sampai akhir penelitian. Tahapan dalam pengolahan data meliputi:

3% Muhammad Rizal Pahlevtannur dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Pradina Pustaka,
2022)
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a Reduksi data, yatu proses pemilihan, penyederhanaan, dan
pengel ompokan data.
b. Penygjian data, yaitu penyusunan datayang sudah direduksi dalam bentuk
narasi deskritif untuk memudahkan pemahaman poladan maknadari data.
c. Penarikan kesimpulan berdasarkan pola dan makna yang muncul dari
analisis data.3’
G. Sistematika Penulisan

Sebaga upaya dalam mendapatkan hasil penelitian yang aan dilaksanakan,
maka tahap penelitian ini terbagi menjadi liba bab sebagai berikut:

Bab 1 merupakan bagian pendahuluan yan didalamnya beris latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka yang didalamnya juga memuat tentang deskripsi teori, penelitian
terdahulu dan kerangka berfikir, kemudian juga ada metode penelitian.

Bab Il merupakan landasan teoritis yang didalamnya meliputi teori
mengenai persepsl, citra perempuan, dan konsep kemandirian.

Bab 111 merupakan uraian hasil penelitian yang dibagi menjadi 3 sub bab.
Pertama memuat gambaran umum profi akun tiktok Julia Rimba, kedua memuat
representasi_citra perempuan mandiri pada akun tiktok Julia Rimba, dan yang
ketiga beris persepsi mahasiswa UIN K.H-Abdurrahman Wahid mengenai citra
perempuan mandiri yang didapat dari hasil wawancara.

Bab IV beris hasil analisis penelitian berdasarkan rumusan masal ah.
Bagian pertama membahas representasi citra perempuan mandiri pada akun
tiktok Julia Rimba melalui analisis is konten yang diteliti. Bagian kedua
membahas persepsi mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid terhadap citra
perempuan mandiri. Hasil penelitian kemudian dianalisis dan dikaitkan dengan
teori yang digunakan.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

87 Ahmad Rijali, “Analisis data kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33
(2018).



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Persepsi Mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid terhadap Citra Perempuan Mandiri pada Akun tiktok Julia
Rimba, dapat disimpulkan bahwa akun tiktok Julia Rimba merepresentasikan
citra perempuan mandiri melalui tiga aspek utama, yaitu kemandirian emosi,
kemandirian ekonomi, dan kemandirian sosial. Pada aspek kemandirian emosi,
perempuan direpresentasikan sebagal individu yang mampu mengendalikan
emosi, memprioritaskan pengembangan diri, menentukan tujuan hidup, serta
tidak bergantung pada validasi maupun  hubungan romantis. Pada aspek
kemandirian ekonomi, perempuan digambarkan sebagal individu yang mampu
memiliki penghasilan sendiri, mengelola keuangan secara bijak, menghindari
utang, serta mengambil keputusan finansial secara mandiri. Sementaraitu, pada
aspek kemandirian sosial, perempuan direpresentasikan sebagai individu yang
mampu beradaptasi dengan lingkungan baru, membangun hubungan sosial yang
baik, memperluas pengalaman hidup, serta tetap aktif dalam kehidupan sosial
tanpa mengabailkan perannya sebagai seorang .ibu. Representas tersebut
menunjukkan bahwa Julia Rimba membangun citra perempuan sebagai sosok
yang mandiri, berdaya, dan mampu mengembangkan potensi dirinya dalam
berbagai aspek kehidupan.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 9 mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid diperoleh bahwa persepsi mahasiswa terhadap citra
perempuan mandiri pada setiap aspek menunjukkan hasil yang berbeda. Pada
aspek kemandirian emosi, 5 informan berada pada posis hegemoni dominan,
yaitu menerima sepenuhnya makna yang dibangun oleh Julia Rimba, sedangkan
4 informan berada pada posisi negosiasi karena menerima pesan tersebut tetapi
tetap menyesuaikannya dengan pengalaman dan pandangan pribadi, terutama
mengenai hubungan romantis dan keseimbangan antara pengembangan diri
dengan kehidupan pribadi. Pada aspek kemandirian ekonomi, 8 informan berada

pada posis hegemoni dominan, karena sepakat bahwa perempuan perlu
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memiliki penghasilan sendiri, mampu mengelola keuangan, dan tidak
bergantung secara finansial kepada orang lain. Sementara itu, satu informan
berada pada posis negosiasi karena menerima pentingnya kemandirian
ekonomi, tetapi memiliki pandangan bahwa setelah menikah perempuan dapat
memilih untuk fokus mengurus keluarga. Pada aspek kemandirian sosial, 7
informan berada pada posiss hegemoni dominan, yaitu menerima bahwa
perempuan tetap dapat membangun relasi sosial, beradaptasi dengan lingkungan
baru, dan mengembangkan diri meskipun telah berkeluarga. Adapun 2 informan
berada pada posisi negosiasi _karena menilai representasi kemandirian sosia
dalam konten Julia Rimba belum tergambar secara maksimal akibat terbatasnya
interaksi dengan masyarakat yang ditampilkan dalam video.
. Saran

Berdasarkan hasi| penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran. Para pengguna media sosial diingatkan untuk lebih berpikir
kritis saat memahami setiap pesan yang terdapat dalam sebuah konten, karena
setiap orang memiliki latar belakang, pengalaman, dan nilai yang berbeda,
sehingga bisa menghasilkan makna yang beragam dan tidak selalu sama. Selain
itu, kreator konten juga diinginkan bisa menyampaikan pesan dengan lebih
lengkap agar makna yang ingin disampaikan bisa lebih mudah dipahami oleh
berbagai kelompok audiens. Penelitian ini masinh memiliki beberapakekurangan,
baik dalam jumlah informan yang diwawancarali maupun dalam objek penelitian
yang hanya memfokuskan pada satu akun tiktok. Oleh karena itu, pendliti
berikutnya diharapkan bisa melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan
objek, teori, metode, atau jumlah responden yang |ebih beragam, sehingga dapat
memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai bagaimana perempuan
direpresentasikan dan dimaknai dalam media sosial.
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